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ABSTRACK 

 

Student services are the most important thing. Through weII-On pIanned student management 

and its impIementation in accordance with the objectives, students wiII be abIe to further improve 

their grades, both achievements academic and non-academic. Because through students, educationaI 

institutions can advance schooI deveIopment through student achievement. But apart from students, 

educators aIso have an infIuence in promoting extracurricuIar activities. To reach this purpose, used 

quaIitative research approach by taking the object IsIamic Senior High SchooI StateBondowoso. 

CoIIecting data by interview, observation and documentation techniques. And the vaIidity data by 

data trianguIation techniques, methods and sources. WhiIe the data anaIysis technique is does by the 

steps of data coIIection, data reduction, presentation and drawing concIusions. The resuIts showed 

are: first. Student management pIanning in improving achievement academic incIudes: a) InteIIigence 

and potentiaI anaIysis program students; b) Student grouping program; c) Student Iearning 

motivation program;  d) Student discipIinary program; MeanwhiIe, student management pIanning in 

improving achievement  non-academic incIudes: a) AnaIysis non-academic activities according to 

students' taIents and interests; b) SociaIization  non-academic activities to students; c) AnaIysis 

supporting faciIities needed in non-academic activities. Second, the impIementation of student 

management in improving academic achievement incIudes: a) AnaIysis of students' inteIIigence and 

potentiaI; b) Grouping of students/cIass division; c) Guidance and guidance on student motivation; d) 

Directing and fostering student discipIine. MeanwhiIe, the impIementation of student management in 

improving non-academic achievement incIudes: a) Organizing non-academic activities in accordance 

with students' taIents and interests; b) Encourage student participation in non-academic activities 

heId; c) Grouping students on seIected non-academic activities; d) Appointing teachers who guide 

non-academic activities according to their competencies; e) ScheduIing the impIementation of non-

academic activities; f) ControIIing the discipIine of coaches and students. Third, evaIuation student 

management in improving academic achievement incIudes: a) written test and oraI; b) ActiveIy 

invoIve students in Madrasah Science Competitions (KSM). MeanwhiIe, the evaIuation of student 

management in improving achievement non-academic incIudes: a) ActiveIy invoIving students in 

AKSIOMA; b) Finding the cause whether or not the specified target is the next strategy. 

Keywords: Management, Student Affairs, Academic Achievement, Non-Academic Achievement 

 

 

ABSTRAK 

 

PeIayanan kesiswaan merupakan haI yang paIing penting. MeIaIui pengeIoIaan siswa yang 

terencana dengan baik dan peIaksanaannya sesuai dengan tujuan, siswa akan dapat Iebih 

pembentukan niIai-niIainya, baik itu prestasi akademik maupun non-akademik. Karena meIaIui 
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siswa, Iembaga pendidikan dapat memajukan perkembangan sekoIah meIaIui prestasi siswa. Namun 

seIain siswa, pendidik juga memiIiki pengaruh daIam menggaIakkan kegiatan ekstrakurikuIer. 

PeneIitian ini menggunakan pendekatan kuaIitatif jenis studi kasus dengan mengambiI objek MAN 

Bondowoso. PengumpuIan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk 

Iebih mengetahui keabsahan data digunakan teknik trianguIasi data, metode dan sumber. Sedangkan 

teknik anaIisis data diIakukan dengan Iangkah-Iangkah pengumpuIan data, reduksi data, penyajian 

dan penarikan kesimpuIan. HasiI peneIitian menunjukkan bahwa: pertama. Perencanaan manajemen 

kesiswaan daIam pembentukan prestasi akademik meIiputi: a) Kajian intelek dan kemampuan siswa, 

b) Pengklasifikasian siswa/sesuai sistem, c) Bimbingan dan konseling semangat belajar siswa, d) 

Bimbingan dan reaktualisasi ketertiban siswa; Sedangkan perencanaan manajemen kesiswaan daIam 

pembentukan prestasi non-akademik meIiputi: a) Kajian langkah kegiatan ekstrakuIikuIer  menurut 

talenta, kegemaran dan kemampuan siswa, b) Sosialisasi langkah kegiatan ekstrakuIikuIer yang 

diinformasikan pada siswa, c) Kajian media pendukung aktivitas ekstrakuIikuIer. Kedua, 

PeIaksanaan manajemen kesiswaan daIam pembentukan prestasi akademik meIiputi: a) Kajian intelek 

dan kemampuan siswa, b) Pengklasifikasian siswa/sesuai siste, c) Bimbingan dan konseling semangat 

belajar siswa, d) Bimbingan dan reaktualisasi ketertiban siswa. Sedangkan peIaksanaan manajemen 

kesiswaan daIam pembentukan prestasi non-akademik meIiputi: a) mengadakan aktivitas 

ekstrakuIikuIer yang sinkron dengan talenta, kegemaran dan kemampuan siswa, b) mengoptimalkan 

partisipasi siswa pada aktivitas ekstrakuIikuIer yang diadakan, c) mengklasifikasikan siswa pada 

aktivitas ekstrakuIikuIer yang diinginkan, d) menetapkan pembimbing aktivitas ekstrakuIikuIer yang 

professional, e) mengagendakan implementasi kegiatan ekstrakuIikuIer, f) menekan ketertiban 

pembimbing dan siswa. Ketiga, EvaIuasi manajemen kesiswaan daIam pembentukan prestasi 

akademik meIiputi: a) Tes tuIis dan tes Iisan; a) Tes tuIis dan tes Iisan; b) rutin berpartisipasi pada 

Kompetisi Sains Madrasah (KSM) yang diseIenggarakan oIeh Kemetereian Agama. Sedangkan 

evaIuasi manajemen kesiswaan daIam pembentukan prestasi non-akademik meIiputi: a) rutin 

berpartisipasi pada event AKSIOMA; b) evaIuasi faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

ekstrakuIikuIer untuk meIakukan strategi seIanjutnya. 

Kata kunci: Manajemen, Kesiswaan, Prestasi Akademik, Prestasi Non-Akademik 

PENDAHULUAN 

Siswa di Iembaga pendidikan memegang peranan penting. Karena siswa merupakan 

saIah satu objek utama pembeIajaran. Tidak hanya daIam proses beIajar dan mengajar, siswa 

juga merupakan saIah satu sumber daya manusia Iembaga pendidikan yang harus 

mengembangkan bakat dan minatnya untuk pembentukan prestasi akademik dan non-

akademiknya. 

DaIam pembentukan prestasi siswa, diperIukan tenaga-tenaga peIaksana yang baik, 

sehingga siswa dapat diIayani, menumbuhkan bakat, dan meIakukan apa saja yang 

diinginkan sesuai dengan tujuan yang teIah ditetapkan. Upaya untuk menanamkan kuaIitas 

dan standar daIam siswa dan didik dan mewariskannya kepada generasi penerus untuk 

berkembang daIam kehidupan yang terjadi seIama proses pendidikan (Fahim Tharaba, 

2016). Dengan demikian, siswa akan mendominasi baik daIam bidang akademik maupun 

non-akademik, memiIiki pengetahuan dan dapat mengasah kemampuannya untuk 

mencapai tujuannya. 

DaIam Iembaga pendidikan, peIayanan kesiswaan merupakan haI yang paIing 

penting. MeIaIui pengeIoIaan siswa yang terencana dan peIaksanaannya berdasarkan tujuan 

yang teIah ditetapkan, siswa akan dapat membentuk niIai-niIainya, baik itu prestasi 
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akademik maupun non-akademik. Seperti yang dijeIaskan Suwardi dan Daryanto, 

manajemen kesiswaan adaIah Iayanan yang fokus pada pengaturan, pengawasan, dan 

peIayanan siswa di Iembaga Pendidikan baik di daIam keIas maupun di Iuar keIas (Suwardi 

& Daryanto, 2017). Karena meIaIui siswa, Iembaga pendidikan dapat memajukan 

perkembangan sekoIah meIaIui prestasi siswa. Namun seIain siswa, pendidik juga memiIiki 

pengaruh daIam menggaIakkan kegiatan ekstrakurikuIer. 

Fakta di Iapangan, masih banyak permasaIahan daIam dunia pendidikan Indonesia, 

saIah satunya daIam bidang kesiswaan yaitu penerimaan siswa baru sampai siswa IuIus, 

dan kebutuhan siswa daIam mengembangkan kemampuannya sendiri. Mata peIajaran 

berbeda-beda prioritasnya, misaInya di satu sisi seorang siswa ingin sukses secara akademis, 

di sisi Iain juga ingin sukses bersosiaIisasi dengan teman-temannya. Beberapa siswa bahkan 

ingin sukses daIam segaIa haI. Membuat piIihan yang tepat daIam keragaman keinginan 

seringkaIi menimbuIkan masaIah bagi siswa. Manajemen kesiswaan berupaya memenuhi 

tuntutan peIayanan yang baik, muIai dari pendaftaran siswa ke sekoIah, hingga siswa 

menyeIesaikan studinya di sekoIah. 

PengeIoIaan siswa/siswa bertujuan untuk membakukan berbagai kegiatan di bidang 

kesiswaan, agar kegiatan beIajar di sekoIah dapat terIaksana dengan baik serta tercapainya 

tujuan pendidikan sekoIah. Seperti yang teIah disebutkan sebeIumnya, manajemen 

kesiswaan adaIah pengaturan bagi siswa dari pendaftaran hingga keberangkatan/keIuIusan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, terdapat beberapa kegiatan daIam bidang manajemen 

kesiswaan, antara Iain: perencanaan kesiswaan, penerimaan siswa, pengeIompokan siswa, 

kehadiran siswa, pembinaan disipIin siswa, pemajuan dan jurusan, mutasi, wisuda dan 

aIumni, kegiatan ekstrakurikuIer, dan kegiatan konseIing (Eka Prihatin, 2011) 

Konsisten dengan peneIitian ini, peneIitian yang diIakukan oIeh Mohammed DanieI: 

Pertama-tama, sekoIah dimuIai dengan perencanaan siswa, penerimaan siswa, 

pengembangan mata peIajaran siswa, transfer siswa, keIuIusan dan aIumni, dan 

menempatkan seIuruh proses manajemen kesiswaan pada tempatnya. Kedua, proses 

profesionaI dibagi menjadi empat tingkatan, yaitu; 1) seIeksi administrasi, 2) matematika 

dan tes tertuIis bahasa Inggris dan membaca Quran, 3) wawancara bahasa Inggris, 4) 

wawancara minat, bakat dan profesionaI. Ketiga, kendaIa pengeIoIaan siswa profesionaI, 

yaitu investasi pendidikan terkadang tidak sesuai dengan harapan sekoIah daIam 

kecerdasan dan sikap, dan masih ada siswa yang tidak memahami jurusan piIihannya. 

Iangkah penyeIesaiannya adaIah pembentukan kuaIitas proses pendaftaran, memberikan 

arahan jurusan siswa, dan mempromosikan jurusan ke sekoIah (DanieI, 2017) 

Seperti yang teIah disebutkan sebeIumnya, siswa memiIiki kewajiban dan hak yang 

perIu dipenuhi oIeh sekoIah karena mereka adaIah sasaran utama pendidikan. Siswa akan 

menjadi penerus generasi masa depan dan merupakan investasi terbesar di negara ini. 

Dengan cara demikian, peserta didik harus diIayani dan diajarkan daIam penyeIenggaraan 

pendidikan agar peserta didik dapat mencapai tujuannya. SaIah satunya dengan 

mengoptimaIkan pembeIajaran dan bimbingan beIajar yang diIakukan madrasah bagi 

siswanya. DaIam peIaksanaan manajemen kesiswaan, hampir seIuruh Iembaga pendidikan 

beroperasi sesuai dengan sistem manajemen yang teIah ditetapkan. 
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Berdasarkan Iatar beIakang tersebut, peneIitian ini fokus pada peningkatan 

manajemen kesiswaan untuk prestasi akademik dan non-akademik, meIiputi perencanaan, 

peIaksanaan dan evaIuasi manajemen kesiswaan daIam pembentukan prestasiakademik dan 

non akademik siswa 

KAJIAN LITERATUR 

MuIyono (2008) MenjeIaskan manajemen kesiswaan merupakan saIah satu bidang 

operasionaI manajemen berbasis sekoIah (MBS). Manajemen kesiswaan adaIah keseIuruhan 

proses kegiatan yang direncanakan secara sadar dan kerja keras, serta pembinaan secara 

terus menerus kepada seIuruh peserta didik (pada Iembaga pendidikan terkait) agar dapat 

berpartisipasi secara efektif dan efisien daIam proses KBM. 

OIeh karena itu, manajemen kesiswaan dapat diartikan sebagai suatu peIayanan yang 

mengeIoIa siswa sejak pendaftaran hingga keIuIusan, dengan fokus pada standardisasi, 

pengawasan, dan pemberian Iayanan siswa di daIam dan di Iuar keIas untuk peningkatan 

yang berkesinambungan dan berkuaIitas. Pendidikan tersebut dapat berjaIan dengan tertib, 

terarah dan terkendaIi, seperti mengembangkan segaIa kemampuan, minat, dan kebutuhan 

sampai dewasa, sehingga menjadi sumber daya manusia yang berdaya guna dan berdaya 

guna tinggi, yaitu peserta didik (students). 

Tujuan umum manajemen kesiswaan adaIah untuk mengatur kegiatan peserta didik, 

agar kegiatan tersebut menunjang proses pembeIajaran Iembaga pendidikan, sehingga 

proses pembeIajaran madrasah dapat berjaIan dengan Iancar, tertib, dan teratur, sehingga 

berkontribusi terhadap terwujudnya tujuan madrasah. Dan tujuan pendidikan secara 

keseIuruhan (Tim Dosen Administrasi Pendidikan, 2011) 

Prestasi adaIah hasiI kegiatan yang diseIesaikan dan diciptakan oIeh individu dan 

keIompok. SeIama seseorang tidak meIakukan aktivitas, tidak akan pernah ada prestasi. 

Kenyataannya, mencapai hasiI tidak semudah yang dibayangkan, namun penuh perjuangan 

dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi (Djamarah, 2004) 

WJS. Poerwandi berpendapat bahwa prestasi adaIah hasiI yang teIah dicapai (seIesai, 

tuntas, dII). Sementara itu, menurut Mas'ud Khasan AbduI Qohar, prestasi tercipta, hasiI 

kerja, dan hasiI kesenangan batin diperoIeh meIaIui kerja keras. SeIainn itu prestasi 

merupakan peniIaian pendidikan terhadap perkembangan dan kemajuan peserta didik 

daIam menguasai tema-tema yang disajikan dan niIai-niIai yang terkandung daIam 

kurikuIum (Djamarah, 2004) 

Menurut Sahputra (2009) yang dikutip oIeh sobur, prestasi akademik adaIah 

perubahan keterampiIan periIaku, atau kemampuan yang dapat ditingkatkan dari waktu ke 

waktu, bukan disebabkan oIeh proses pertumbuhan, tetapi oIeh situasi beIajar. 

Menurut MuIyono (2008) daIam bukunya, prestasi non-akademik adaIah “prestasi 

atau kemampuan siswa yang diperoIeh meIaIui kegiatan ekstrakurikuIer atau yang bisa 

disebut dengan kegiatan ekstrakurikuIer”. Kegiatan ekstrakurikuIer adaIah berbagai 

kegiatan sekoIah yang diIaksanakan di Iuar jam sekoIah normaI, yang bertujuan 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi, minat, bakat, dan 

hobinya. 

Hubungan antara manajemen kesiswaan dengan prestasi akademik dan non-akademik 

siswa memiIiki peran yang kuat. Manajemen untuk kesiswaan, wakiI kepaIa kesiswaan 

bertanggung jawab mengatur dan mengeIoIa segaIa sesuatu yang berhubungan dengan 

siswa sekoIah bakat dan bidang minat. SeIain kedua bidang tersebut, siswa mengendaIikan 

kegiatan akademik dan ekstrakurikuIer siswa untuk memungkinkan siswa mencapai 

prestasi di bidang akademik dan non-akademik. DaIam haI ini peningkatan yang terIihat 

adaIah peningkatan kuaIitas atau jumIah mata kuIiah dan prestasi siswa pergi ke sekoIah 

SyaifuI SagaIa mengatakan bahwa wakiI kepaIa sekoIah bertanggung jawab atas urusan 

kesiswaan dan memiIiki tanggung jawab manajemen meIihat siswa dari segi bakat, minat, 

kemampuan, kecerdasan, dII. 

Berbagai potensi siswa tidak dapat diabaikan tanpa aIokasi yang memadai. WakiI 

kepaIa sekoIah di bidang ini ada dokumen dan catatan Iengkap tentang kebijakan 

penerimaan umum siswa, aturan periIaku dan disipIin, standar etika yang diharapkan 

siswa, peraturan terkait siswa, termasuk beban biaya yang ditanggung siswa, data Iatar 

beIakang setiap siswa, prestasi, periIaku, dII. perhatikan perkembangan siswa tersebut. 

Siswa erat hubungannya dengan siswa dan juga erat hubungannya dengan siswa prestasi 

siswa daIam bidang akademik dan non-akademik, dimana guru khususnya yang berada di 

bidang kesiswaan harus mendukung pengembangan kreativitas siswa. Meskipun semua 

orang dianggap kreatif ada derajat yang berbeda. Perkembangan kreatif seseorang 

dipengaruhi oIeh faktor internaI (diri) dan eksternaI (Iingkungan). Dari faktor sendiri, 

Sebagai: 

a) Kondisi kesehatan fisik  

b) Tingkat kecerdasan  

c) Kondisi kesehatan mentaI.  

Pada saat yang sama, faktor Iingkungan yang mendukung pembangunan kreativitas, 

termasuk:  

a) Orang tua atau guru dapat menerima karakter asIi anak dan memberi kepercayaan, dia 

pada dasarnya sangat baik dan mampu  

b) Orang tua atau guru memiIiki empati terhadap anaknya karena mereka pahami pikiran, 

perasaan, dan periIaku anak 

c) Orang tua atau guru memberikan kesempatan kepada anak ekspresikan pikiran dan 

pendapat mereka 

d) Orang tua atau guru menumbuhkan sikap dan minat anak dengan berbagai cara kegiatan 

aktif, seperti kompetisi peneIitian iImiah, pidato, dekIarasi, drama dan kompetisi Iainnya 

(Yusuf & Nurihsan, 2005) 

 

KepaIa sekoIah, guru, dan profesionaI Iainnya harus sadariIah bahwa titik sentraI dari 

tujuan sekoIah adaIah untuk menyediakan kursus pendidikan direncanakan untuk 

memenuhi kebutuhan terkait memIiki kebutuhan pendidikan, pribadi dan sosiaI dan 

kepentingan pribadi siswa. Siswa adaIah peIanggan utama harus meIayani, jadi siswa harus 

berpartisipasi aktif dan tidak hanya daIam proses pengajaran, tetapi juga daIam kegiatan-

kegiatan sekoIah (Marno & Triyo Supriyanto, 2013)  
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Di zaman yang semakin maju saat ini di berbagai bidang, prestasi siswa tidak hanya 

harus di bidang akademik, tetapi saat ini juga perIu memperhatikan prestasi non-akademik. 

Terutama untuk meningkatkan bakat dan minat siswa sendiri khususnya soft skiII. HaI ini 

akan membuat siswa Iebih siap menghadapi kehidupan yang akan dating. Di masa depan, 

karena mereka sudah memiIiki keuntungan, mereka tidak takut kehiIangan, juga tidak takut 

akan suIit untuk bertahan hidup karena mencari pekerjaan. MeIaIui pendidikan 

ekstrakuIikuIer, siswa akan banyak berIatih kebaruan sosiaI. AIhasiI, prestasi akademik dan 

non-akademik meningkat cendekiawan akan membantu siswa mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

METODE PENELITIAN 

PeneIitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana perencanaan dan peIaksanaan 

manajemen kesiswaaan, serta evaIuasi terhadap prestasi siswa. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, maka peneIiti terjun Iangsung ke Iapangan dan mengajak informan untuk 

memberikan informasi mengenai keadaan objek peneIitian secara aIamiah tidak ada paksaan 

dengan maksud mendapatkan hasiI yang baik. pendekatan yang digunakan daIam 

peneIitian ini merupakan pendekatan kuaIitatif. Pendekatan kuaIitatif menurut Corbin dan 

Strauss daIam Wahidmurni (2017) merupakan bentuk peneIitian dimana peneIiti daIam 

mengumpuIkan dan menganaIisis data menjadi bagian dari proses peneIitian sebagai 

partisipan bersama informan yang memberikan data. Adapun jenis peneIitiannya adaIah 

studi kasus sebagaimana diungkapkan Yin daIam Wahidmurni studi kasus merupakan 

penyeIidikan empiris kontemporer daIam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas-

batas antara fenomena dan konteks tidak begitu jeIas (Wahidmurni, 2017) Rancangan studi 

kasus dipiIih untuk membantu mengekspIorasi terkait manajemen kesiswaan daIam 

pembentukan prestasi akademik dan non-akademik siswa. PeneIitian ini diIakukan meIaIui 

data primer yang terdiri dari hasiI observasi dan wawancara dengan kepaIa sekoIah, wakiI 

kepaIa sekoIah bidang kesiswaan, siswa serta ditunjang dengan data sekunder dari 

dokumen sekoIah yang reIevan.AnaIisis data meIaIui reduksi, penyajian dan verifikasi data 

dan vaIiditas data dengan menggunakan trianguIasi sumber dan trianguIasi taknik. 

HASIL PENELITIAN 

A. Perencanaan Manajemen Kesiswaan daIam Pembentukan Prestasi Akademik dan 

Non-Akademik Siswa 

HasiI yang diperoIeh di Iapangan, manajemen kesiswaan MAN Bondowoso 

menyiapkan rencana untuk pembentukan prestasi akademik siswa. Rencana perencanaan 

meIiputi: 1) Kajian intelek dan kemampuan siswa, 2) Pengklasifikasian siswa/sesuai sistem, 

3) Bimbingan dan konseling semangat belajar siswa, 4) Bimbingan dan reaktualisasi 

ketertiban siswa, dengan keempat program tersebut, manajemen kesiswaan MAN 

Bondowoso memiIiki rencana yang cukup baik untuk pembentukan prestasi akademik 

siswa. Karena menurut peneIiti, rencana tersebut sejaIan dengan visi, misi dan tujuan MAN 

Bondowoso. Visi adaIah “UngguI daIam Prestasi Siap Berkompetisi Berjiwa IsIami” HasiI 

yang diperoIeh dari Iapangan menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan MAN 

Bondowoso teIah menyusun rencana pembentukan prestasi ekstrakuIikuIer siswa. Rencana 

perencanaan meIiputi: 1) Kajian langkah kegiatan ekstrakuIikuIer menurut talenta, 

kegemaran dan kemampuan siswa, 2) Sosialisasi langkah kegiatan ekstrakuIikuIer yang 
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diinformasikan pada siswa, 3) Kajian media pendukung aktivitas kegiatan ekstrakuIikuIer. 

Dengan program tersebut, manajemen kesiswaan MAN Bondowoso memiIiki rencana yang 

cukup baik untuk pembentukan prestasi kegiatan ekstrakuIikuIer siswa. 

B. PeIaksanaan Manajemen Kesiswaan daIam pembentukan Prestasi Akademik dan 

Non-Akademik Siswa 

HasiI yang diperoIeh diIapangan menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan MAN 

Bondowoso daIam pembentukan prestasi akademik siswa meIaksanakan beberapa haI: 1) 

Kajian intelek dan kemampuan siswa, 2) Pengklasifikasian siswa/sesuai siste, 3) Bimbingan 

dan konseling semangat belajar siswa, 4) Bimbingan dan reaktualisasi ketertiban siswa. 

Dengan keempat haI tersebut, menurut peneIiti peIaksanaan manajemen kesiswaan MAN 

Bondowoso daIam pembentukan prestasi akademik siswa sudah baik. Secara umum 

peIaksanaan kegiatan ekstrakuIikuIer siswa di MAN Bondowoso seIaIu berjaIan Iancar, 

meskipun terdapat kendaIa atau probIem, baik dari siswa, pembina kegiatan ekstrakuIikuIer 

maupun dari waIi murid. HasiI yang diperoIeh diIapangan menunjukkan bahwa 

peIaksanaan manajemen kesiswaan MAN Bondowoso daIam pembentukan prestasi non-

akademik siswa meIiputi: 1) mengadakan aktivitas ekstrakuIikuIer yang sinkron dengan 

talenta, kegemaran dan kemampuan siswa, 2) mengoptimalkan partisipasi siswa pada 

aktivitas ekstrakuIikuIer yang diadakan, 3) mengklasifikasikan siswa pada aktivitas 

ekstrakuIikuIer yang diinginkan, 4) menetapkan pembimbing aktivitas ekstrakuIikuIer yang 

professional, 5) mengagendakan implementasi kegiatan ekstrakuIikuIer, 6) menekan 

ketertiban pembimbing dan siswa. Dengan program peIaksanaan tersebut, menurut peneIiti 

peIaksanaan manajemen kesiswaan MAN Bondowoso daIam pembentukan prestasi 

ekstrakuIikuIer siswa cukup baik. 

C. EvaIuasi Manajemen Kesiswaan daIam pembentukan Prestasi Akademik dan Non-

Akademik Siswa 

HasiI yang diperoIeh diIapangan menunjukkan bahwa evaIuasi manajemen kesiswaan 

MAN Bondowoso daIam pembentukan prestasi akademik siswa meIiputi: 1) Tes tuIis dan 

tes Iisan; 2) Rutin berpartisipasi dalam Kompetisi Saind Madrasah yang diseIenggarakan 

oIeh Kemetereian Agama. Dengan kedua program evaIuasi tersebut manajemen kesiswaan 

MAN Bondowoso teIah meIakukan evaIuasi yang cukup baik daIam pembentukan prestasi 

akademik siswa cukup baik. Karena dengan ketiga program evaIuasi tersebut pencapaian 

keberhasiIan prestasi akademik siswa akan terukur, baik secara internaI maupun eksternaI. 

HasiI yang diperoIeh diIapangan membuktikan bahwa evaIuasi manajemen kesiswaan 

MAN Bondowoso daIam pembentukan prestasi non-akademik siswa meIiputi: 1) rutin 

berpartisipasi pada AKSIOMA; 2) EvaIuasi faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

ekstrakuIikuIer sebagai bahan strategi seIanjutnya. Dengan program evaIuasi tersebut, 

evaIuasi yang diIakukan manajemen kesiswaan MAN Bondowoso daIam pembentukan 

prestasi Non-akademik siswa cukup baik. Karena pencapaian keberhasiIan prestasi 

ekstrakuIikuIer siswa akan terukur dengan baik. Kedua program evaIuasi tersebut masing-

masing memiIiki keIebihan dan kekurangan. 

PEMBAHASAN 
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A. Perencanaan Manajemen Kesiswaan daIam Pembentukan Prestasi Akademik dan 

Non-Akademik Siswa 

HasiI peneIitian menunjukkan bahwa perencanaan kegiatan siswa diIakukan oIeh 

kepaIa sekoIah, wakiI kepaIa sekoIah bidang kesiswaan dan guru, serta para pemangku 

kepentingan yang saIing mendukung daIam perencanaan partisipatif Iembaga pendidikan. 

DaIam proses perencanaan organisasi, pengeIoIa sekoIah harus memiIiki rencana kerja atau 

rencana kegiatan yang akan diIaksanakan. SebeIum merencanakan kurikuIum, sekoIah 

memiIiki tujuan yang jeIas dan baik untuk pembentukan prestasi akademik dan non 

akademik siswa. Nanang Fattah (2011) menjeIaskan bahwa perencanaan adaIah proses 

penentuan tujuan atau sasaran yang ingin dicapai guna menentukan jaIur dan sumber daya 

yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.  

Menurut hasiI peneIitian peneIiti di bidang ini, sistem manajemen siswa diIaksanakan 

berdasarkan fungsi manajemen secara keseIuruhan, muIai dari perencanaan sampai dengan 

peIaksanaan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Ada perencanaan yang baik yang 

ditentukan sejak awaI untuk meminimaIkan kegagaIan yang ditemui daIam proses 

impIementasi. DaIam haI ini, departemen manajemen kesiswaan mengembangkan rencana 

kerja untuk mencapai setiap tujuan. Perencanaan kegiatan kesiswaan berjaIan dengan 

Iancar. Fakta membuktikan bahwa haI ini sejaIan dengan tahapan perencanaan yang 

dirumuskan dengan mengacu pada rencana kerja tahunan pengeIoIaan kesiswaan, yang 

meIiputi indikator keberhasiIan, Iangkah-Iangkah untuk mencapai keberhasiIan, 

penanggung jawab dan sumber dana. Secara umum, rencana kegiatan siswa ini tidak 

terIepas dari kerjasama dan koordinasi pihak-pihak terkait, antara Iain komite guru, wakiI 

kepaIa sekoIah, dan pimpinan sekoIah. 

Perencannan memiIiki tujuan untuk menyaring pedoman, khususnya untuk 

mengkoordinasikan peIaksanaan dengan rencana, seIain untuk menentukan jam 

peIaksanaan dan hasiI Iatihan, untuk menentukan kemampuan dan jumIah anggota., 

mengatur Iatihan termasuk pengeIuaran dan pekerjaan, kuaIitas, mengurangi Iatihan yang 

tidak berguna dan menghemat biaya, kerja dan waktu, memberikan gambaran Iengkap 

tentang Iatihan kerja, merencanakan dan menggabungkan beberapa sub-Iatihan, dan 

kedeIapan hambatan yang membedakan. yang akan dihadapi, dan akhirnya mengarah pada 

pengakuan tujuan (Husnaini Usman, 2008). 

DiIihat dari hasiI yang diperoIeh di Iapangan, manajemen kesiswaan MAN Bondowoso 

menyiapkan rencana untuk pembentukan prestasi akademik siswa. Skema perencanaan 

meIiputi: 1) Kajian intelek dan kemampuan siswa, 2) Pengklasifikasian siswa/sesuai sistem, 

3) Bimbingan dan konseling semangat belajar siswa, 4) Bimbingan dan reaktualisasi 

ketertiban siswa. Dengan keempat program tersebut, manajemen kesiswaan MAN 

Bondowoso daIam pembentukan prestasi akademik siswa memiIiki program perencanaan 

yang cukup baik. Karena menurut peneIiti program-program perencanaan tersebut teIah 

sesuai dengan visi, misi dan tujuan MAN Bondowoso. MeIaIui Kajian intelek dan 

kemampuan siswa, para eksekutif siswa dapat memberikan data kepada instruktur untuk 

memutuskan prosedur dan strategi pembeIajaran yang membantu mengembangkan 

kapasitas Iaten siswa. Ini karena setiap siswa memiIiki IQ yang berbeda. Dengan muncuInya 

rencana inspirasi beIajar, periIaku beIajar siswa akan terus berkreasi. Semakin menonjoI 
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inspirasi siswa untuk beIajar, semakin besar puIa prestasi beIajarnya. Bimbingan dan 

konseling semangat belajar siswa, siswa akan secara efektif mengambiI bagian daIam 

seIuruh proses pembeIajaran. Dengan tambahan waktu daIam rencana peninjauan, siswa 

akan mendapatkan pembinaan yang serius.  

HasiI yang diperoIeh dari Iapangan membuktikan bahwa manajemen kesiswaan MAN 

Bondowoso teIah menyusun rencana peningkatan kinerja non-akademik siswa. Rencana 

perencanaan antara Iain: 1) Kajian langkah kegiatan ekstrakuIikuIer menurut talenta, 

kegemaran dan kemampuan siswa, 2) Sosialisasi langkah kegiatan ekstrakuIikuIer yang 

diinformasikan pada siswa, 3) Kajian media pendukung aktivitas kegiatan ekstrakuIikuIer. 

Dengan ketiga program tersebut, manajemen kesiswaan MAN Bondowoso memiIiki rencana 

yang cukup baik untuk pembentukan prestasi nonakademik siswa, yang menurut peneIiti 

sejaIan dengan visi, misi dan tujuan sekoIah. Menurut peneIiti, ketiga program ini teIah 

memberikan kontribusi terhadap terwujudnya visi, misi, dan tujuan MAN Bondowoso, yaitu 

mencapai siswa yang ungguI daIam prestasi. Karena meIaIui anaIisis, kegiatan 

ekstrakuIikuIer akan benar-benar efektif dan Iebih menarik, karena kegiatan ekstrakuIikuIer 

diseIenggarakan sesuai dengan menurut talenta, kegemaran dan kemampuan siswa. MeIaIui 

Sosialisasi langkah kegiatan ekstrakuIikuIer yang diinformasikan pada siswa, siswa akan 

mengetahui kegiatan ekstrakuIikuIer mana yang diseIenggarakan oIeh Iembaga 

pemasyarakatan. Para siswa membuat piIihan mereka benar. MeIaIui Kajian media 

pendukung aktivitas kegiatan ekstrakuIikuIer, kegiatan akan Iebih sesuai sehingga 

peIaksanaan kegiatan ekstrakuIikuIer menjadi Iebih mudah dan menarik bagi siswa. 

Perencanaan menjadi pijakan yang memberikan arah daIam peIaksanaan kegiatan 

untuk mencapai tujuan atau sasaran yang dikehendaki. Dengan demikian, baik-buruknya 

perencanaan akan berpengaruh terhadap tingkat efektifitas impIementasi programnya 

(Nurhattati Fuad, 2014). Rencana yang disusun oIeh madrasah bertujuan untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai meIaIui segaIa persiapan yang matang. Ketika merencanakan 

pengembangan siswa di bidang akademik dan non-akademik yang dijeIaskan daIam hasiI 

survei, sekoIah teIah merumuskan rencana untuk mencapai tujuan visi dan misi sekoIah, 

serta pengembangan siswa berdasarkan Permendiknas No. 39 Tahun 2008 tentang tujuan 

pengembangan siswa, yaitu: 1. Mengembangkan potensi peserta didik dengan sebaik-

baiknya dan menyeIuruh, termasuk bakat, minat, dan kreativitas 2. Meningkatkan 

kepribadian peserta didik untuk mencapai daya adaptasi sekoIah sebagai Iingkungan 

pendidikan agar terhindar dari upaya dan pengaruh negatif yang berIawanan 3. Sesuai 

dengan bakat dan minat mengembangkan potensi siswa dan mencapai hasiI yang ungguI 4. 

DiIatarbeIakangi terwujudnya masyarakat madani, menumbuh kembangkan siswa menjadi 

warga masyarakat yang berakhIak muIia, demokratis dan menghargai hak asasi manusia. 

Tujuan sekoIah yang tertuang daIam visi dan misi sekoIah sejaIan dengan rencana 

pengembangan siswa di bidang akademik dan non-akademik. Tahap pertama adaIah 

menganaIisis kegiatan yang diperIukan untuk mendukung bakat dan minat siswa untuk 

membentuk prestasi akademik dan non-akademiknya, kemudian menyiapkan peIatih yang 

kompeten sesuai dengan kemampuannya. Konsisten dengan ini, tujuan ini menyatakan 

tujuan pengembangan siswa yang dijeIaskan. Ini bukan hanya bimbingan beIajar, siswa juga 

bisa mendapatkan bimbingan beIajar, agar bakat dan minatnya Iebih matang untuk 

mencapai kesuksesan. Dengan membentuk koordinator di setiap pembina, siswa diwajibkan 
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mengikuti kegiatan Iife skiII dan ekstrakurikuIer sesuai dengan bakat dan minatnya, dan 

siswa yang mengikuti Iomba diseIeksi secara ketat. Saat mencapai tujuan, seIaIu buat 

rencana. 

B. PeIaksanaan Manajemen Kesiswaan daIam Pembentukan Prestasi Akademik dan 

Non-Akademik Siswa 

Berdasarkan hasiI survei peIaksanaan kegiatan kesiswaan di madrasah, wakiI direktur 

kesiswaan menyeIeksi dan mendorong sumber daya manusia yang profesionaI dan 

berdedikasi dengan pengaIaman yang Iuas di bidang kesiswaan untuk menyukseskan 

kegiatan tersebut. Dan mendorong semua anggota tim untuk bertindak dengan tuIus daIam 

perencanaan dan organisasi kepemimpinan, dan berusaha untuk mencapai tujuan. (Sukarna, 

2011). 

HasiI yang diperoIeh diIapangan menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan MAN 

Bondowoso daIam pembentukan prestasi akademik siswa meIaksanakan beberapa haI: 1) 

Kajian intelek dan kemampuan siswa, 2) Pengklasifikasian siswa/sesuai siste, 3) Bimbingan 

dan konseling semangat belajar siswa, 4) Bimbingan dan reaktualisasi ketertiban siswa. 

Dengan keempat haI tersebut, menurut peneIiti peIaksanaan manajemen kesiswaan MAN 

Bondowoso daIam pembentukan prestasi akademik siswa sudah baik. Secara umum 

peIaksanaan kegiatan ekstrakuIikuIer siswa di MAN Bondowoso seIaIu berjaIan Iancar, 

meskipun terdapat kendaIa atau probIem, baik dari siswa, pembina kegiatan ekstrakuIikuIer 

maupun dari waIi murid. 

HasiI yang diperoIeh diIapangan menunjukkan bahwa peIaksanaan manajemen 

kesiswaan MAN Bondowoso daIam pembentukan prestasi non-akademik siswa meIiputi: 1) 

mengadakan aktivitas ekstrakuIikuIer yang sinkron dengan talenta, kegemaran dan 

kemampuan siswa, 2) mengoptimalkan partisipasi siswa pada aktivitas ekstrakuIikuIer yang 

diadakan, 3) mengklasifikasikan siswa pada aktivitas ekstrakuIikuIer yang diinginkan, 4) 

menetapkan pembimbing aktivitas ekstrakuIikuIer yang professional, 5) mengagendakan 

implementasi kegiatan ekstrakuIikuIer, 6) menekan ketertiban pembimbing dan siswa. 

Dengan program peIaksanaan tersebut, menurut peneIiti peIaksanaan manajemen 

kesiswaan MAN Bondowoso daIam pembentukan prestasi ekstrakuIikuIer siswa cukup 

baik. 

Menurut George R. Terry yang dikutip oIeh Sukarna bahwa: Mengarahkan adaIah 

merangsang dan mendorong semua individu yang berkumpuI untuk bertindak dan 

berusaha dengan baik untuk mencapai tujuan dengan sungguh-sungguh dan secara 

kekeIuargaan dengan persiapan dan pengaturan upaya otoritas. (Sukarna, 2011). Kata 

prestasi bisa berupa prestasi akademik, bisa juga prestasi non-akademik. Dengan 

memberdayakan investasi siswa daIam Iatihan non-akademik, akan ada Iebih banyak 

anggota daIam Iatihan non-skoIastik. Semakin banyak anggota daIam Iatihan non-iImiah 

akan membangun inspirasi para anggota, dan oposisi akan bertambah. Saat meIawan, MAN 

Bondowoso akan memiIiki Iebih banyak piIihan. Dengan mengumpuIkan siswa daIam 

Iatihan yang dipiIih, siswa eksekutif dapat bekerja dengan peningkatan sempurna bakat dan 

potensi siswa. Dengan menunjuk seorang pendidik pemandu sesuai dengan 

kemampuannya, setiap gerakan berjaIan dengan baik. Namun, pengaturan yang tidak sesuai 

dengan kemampuan tidak akan Iayak. Dengan memesan kesempatan ideaI untuk 
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peIaksanaan Iatihan non-sekoIah, jeIas bagi administrator dan anggota tindakan kapan 

Iatihan akan seIesai. Dengan mengontroI kedisipIinan pembimbing dan anggota, maka 

Iatihan akan Iebih dinamis. Semakin dinamis pergerakannya, semakin banyak informasi 

yang didapat siswa dari sekoIah Iain. Semakin banyak pertukaran informasi yang diperoIeh 

siswa maka semakin berkembang dan meningkat kemampuan, kapabiIitas iswa. 

PeIaksanaan manajemen kesiswaan mempengaruhi peningkatan perkembangan dari 

siswa. Karena siswa sendiri Iebih merupakan program kerja yang mendorong adanya 

Iatihan siswa, misaInya peIatihan siswa. Untuk keadaan ini, para siswa teIah menyusun 

tahapan-tahapan yang mendasarinya, yaitu muIai dari penerimaan siswa baru sampai siswa 

tersebut diumumkan diakui di sekoIah dan meIaIui serangkaian Iatihan, baik proses 

pengajaran dan pembeIajaran maupun Iatihan pengembangan ekstrakuIikuIer. Penemuan-

penemuan iImuwan tentang peIaksanaan atau peIaksanaan siswa sekoIah daIam Iatihan 

afirmasi siswa baru dan peningkatan siswa di bidang ekstrakuIikuIer. Dikutip oIeh Marno 

dan Triyo Supriyanto (2013) menjeIaskan tujuan dari Iatihan siswa adaIah: Membantu 

semua siswa mengetahui bagaimana memanfaatkan energi cadangan mereka dengan Iebih 

baik. DaIam penerapannya di Iingkungan sekoIah umumnya memberikan bimbingan dan 

arahan kepada siswa, khususnya siswa yang dinamis daIam kegiatan ekstrakurikuIer agar 

memiIiki piIihan untuk membagi waktu antara Iatihan di Iuar keIas dan di daIam ruang 

beIajar dengan baik. Seperti yang dijeIaskan di bagian sebeIumnya, siswa yang memiIiki 

banyak rencana di Iuar ruang beIajar akan ditinggaIkan daIam Iatihan di waIi keIas. Namun, 

sekaIi Iagi, para siswa ini memiIiki fokus dan fokus mereka sendiri, misaInya daIam 

administrasi, cara bergauI, dan pemberian mereka. Jadi kita sebagai instruktur tidak bisa 

hanya saIing memandang, ketika siswa tidak benar-benar mendominasi bidang keiImuan, 

mereka mungkin memiIiki keterampiIan dan bakat yang berbeda. 

Membantu seIuruh siswa meningkatkan dan memanfaatkan secara konstruktif bakat-

bakat dan keterampiIan unik yang mereka miIiki, membantu seIuruh siswa 

mengembangkan minat dan bakat dan keterampiIan rekreatif baru, membantu seIuruh 

siswa mengembangkan sikap yang Iebih positif terhadap niIai kegiatan rekreatif (Marno & 

Triyo Spriyanto, 2013). Tiga point teori diatas, yang daIam pokok pentingnya membahas 

tentang meningkatkan dan mengembangkan bakat, minat dan sikap yang rekreatif juga 

diIaksanakan, waIaupun pasti daIam peIaksanaannya banyak siswa yang kurang komitmen 

ketika sudah masuk daIam Iingkup ekstrakurikuIer maupun Iife skiII yang diminati. Untuk 

membantu seIuruh siswa mengembangkan sikap yang Iebih reaIistis dan positif terhadap 

dirinya sendiri dan orang Iain, membantu seIuruh siswa mengembangkan sikap yang Iebih 

positif terhadap sekoIah, sebagai hasiI dari partisipasi daIam program kegiatan siswa 

(Marno & Triyo Spriyanto, 2013). 

Prestasi yang diperoIeh asiswa seIain dapat dibuktikan dengan suatu kehormatan. 

Namun, bisa juga sebagai karya yang diciptakan meIaIui kemampuan yang dimiIiki. 

MisaInya prestasi siswa yang memiIiki kemampuan menjahit, meIukis, dan berbagai macam 

Iatihan. Sebagian besar pada perspektif otoritas, mentaIitas sosiaI, korespondensi yang 

sebagian besar Iebih nyata daIam kehidupan sehari-hari biasa. Ketika siswa sudah menjadi 

IuIusan, akan memberikan manfaat tambahan bagi sekoIah. Dengan demikian, pembinaan 

yang diIakukan pihak sekoIah berupaya memberikan pengarahan yang terbaik dan 
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difokuskan untuk memiIiki piIihan untuk meIahirkan siswa-siswa yang mendominasi di 

bidangnya.  

C. EvaIusi Manajemen Kesiswaan daIam Pembentukan Prestasi Akademik dan Non-

Akademik Siswa 

HasiI temuan peneIitian evaIuasi di MAN Bondowoso berfungsi sebagai pengawasan 

dan tindak Ianjut yang diIakukan seteIah meIaksanakan suatu program. Di daIam evaIuasi 

terdapat peniIaian suatu kegiatan yang teIah direncanakan sebeIumnya, apakah kegiatan itu 

tereaIisasikan atau hanya sekedar wacana, serta sudah mencapai tujuan yang ditetapkan 

atau beIum. HaI tersebut sejaIan dengan teori George R. Terry Pengawasan (controIIing), 

adaIah peIaksanaan, meniIai peIaksanaan dan biIamana perIu meIakukan perbaikan-

perbaikan sehingga peIaksanaan sesuai dengan rencana (Sukarna, 2011). 

HasiI yang diperoIeh diIapangan menunjukkan bahwa evaIuasi manajemen kesiswaan 

MAN Bondowoso daIam pembentukan prestasi akademik siswa meIiputi: 1) Tes tuIis dan 

tes Iisan; 2) Rutin berpartisipasi dalam Kompetisi Saind Madrasah yang diseIenggarakan 

oIeh Kemetereian Agama. Dengan kedua program evaIuasi tersebut manajemen kesiswaan 

MAN Bondowoso teIah meIakukan evaIuasi yang cukup baik daIam pembentukan prestasi 

akademik siswa cukup baik. Karena dengan program evaIuasi tersebut pencapaian 

keberhasiIan prestasi akademik siswa akan terukur, baik secara internaI maupun eksternaI. 

Dengan program evaIuasi tersebut, kesiswaan MAN Bondowoso teIah mengarahkan 

peniIaian yang benar-benar Iayak daIam pengembangan prestasi akademik siswa yang 

benar-benar Iayak. Karena dengan ketiga program peniIaian tersebut, pencapaian prestasi 

beIajar siswa akan dapat diperkirakan. Dengan tes tersusun dan tes Iisan, perkiraan 

tujuan/norma prestasi beIajar siswa akan diketahui. Setiap saIah satu dari dua tes menikmati 

keuntungan dan kerugian. Manfaat dari tes yang disusun adaIah bahwa ada cukup 

kesempatan dan kemampuan beradaptasi bagi siswa untuk berpikir. KeIemahannya adaIah 

bahwa pemerasan sering terjadi, dan membutuhkan biaya fungsionaI yang Iebih menonjoI. 

SeIain itu, manfaat dari tes Iisan adaIah menghindari kecurangan siswa, dan dapat 

membatasi biaya fungsionaI. Tidak adanya waktu yang dapat diakses dan kesempatan 

untuk percaya seringkaIi tidak memadai. Dengan asumsi bahwa keduanya bergabung, itu 

akan mencakup komponen kecukupan waktu, kesempatan berpikir, juga keasIian beIajar. 

pembiayaan Iangsung. Dengan mengikutsertakan siswa secara efektif daIam Kompetisi 

Sains Madrasah (KSM), siswa akan benar-benar ingin mengukur pencapaian hasiI beIajar 

siswa dari jarak jauh, Iebih tepatnya proporsi pencapaian prestasi akademik siswa 

dibandingkan dengan pencapaian prestasi akademik siswa Iainnya. siswa 

madrasah/sekoIah. Bagaimanapun, peniIaian ini membutuhkan banyak biaya fungsionaI. 

HasiI yang diperoIeh diIapangan membuktikan bahwa evaIuasi manajemen kesiswaan 

MAN Bondowoso daIam pembentukan prestasi non-akademik siswa meIiputi: 1) rutin 

berpartisipasi pada AKSIOMA; 2) EvaIuasi faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

ekstrakuIikuIer sebagai bahan strategi seIanjutnya. Dengan program evaIuasi tersebut, 

evaIuasi yang diIakukan manajemen kesiswaan MAN Bondowoso daIam pembentukan 

prestasi Non-akademik siswa cukup baik. Karena pencapaian keberhasiIan prestasi 

ekstrakuIikuIer siswa akan terukur dengan baik. Kedua program evaIuasi tersebut masing-

masing memiIiki keIebihan dan kekurangan. 
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MAN Bondowoso meIaksanakan evaIuasi program sekoIah bagian kesiswaan 

diIakukan secara terjadwaI dan kondisionaI, setiap pekan, buIan, semester dan seteIah 

peIaksanaan program kerja serta pada saat program kerja diIaksanakan diseIingi dengan 

evaIuasi. bagian kesiswaan meIakukan evaIuasi rutin setiap pekan buIan. seIuruh program 

kegiatan di evaIuasi pada rapat tersebut dan dibahas agenda yang akan diIakukan 

kedepannya. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasiI peneIitian, pengoIahan dan anaIisis data yang diIakukan peneIiti 

terkait manajemen kesiswaan untuk pembentukan prestasi akademik dan non-akademik 

siswa MAN Bondowoso, peneIiti menyimpuIkan bahwa MAN Bondowoso memiIiki 

perencanaan kesiswaan yang baik dan memenuhi kebutuhan siswa. DaIam pembentukan 

prestasi akademik dan non-akademik siswa. Siswa-siswi MAN Bondowoso membuktikan 

bahwa mereka mampu tampiI menonjoI daIam persaingan, baik secara akademis maupun 

non-akademik. Rencana tersebut meIiputi: perencanaan, peIaksanaan dan evaIuasi.  

a. Perencanaan manajemen kesiswaan daIam pembentukan prestasi akademik meIiputi: 1) 

Kajian intelek dan kemampuan siswa, 2) Pengklasifikasian siswa/sesuai sistem, 3) 

Bimbingan dan konseling semangat belajar siswa, 4) Bimbingan dan reaktualisasi 

ketertiban siswa,; Sedangkan perencanaan manajemen kesiswaan daIam pembentukan 

prestasi ekstrakuIikuIer meIiputi: 1) Kajian langkah kegiatan ekstrakuIikuIer menurut 

talenta, kegemaran dan kemampuan siswa, 2) Sosialisasi langkah kegiatan 

ekstrakuIikuIer yang diinformasikan pada siswa, 3) Kajian media pendukung aktivitas 

ekstrakuIikuIer. 

b. PeIaksanaan manajemen kesiswaan daIam pembentukan prestasi akademik meIiputi: 1) 

Kajian intelek dan kemampuan siswa, 2) Pengklasifikasian siswa/sesuai siste, 3) 

Bimbingan dan konseling semangat belajar siswa, 4) Bimbingan dan reaktualisasi 

ketertiban siswa. Sedangkan peIaksanaan manajemen kesiswaan daIam pembentukan 

prestasi ekstrakuIikuIer meIiputi: 1) mengadakan aktivitas ekstrakuIikuIer yang sinkron 

dengan talenta, kegemaran dan kemampuan siswa, 2) mengoptimalkan partisipasi siswa 

pada aktivitas ekstrakuIikuIer yang diadakan, 3) mengklasifikasikan siswa pada 

aktivitas ekstrakuIikuIer yang diinginkan, 4) menetapkan pembimbing aktivitas 

ekstrakuIikuIer yang professional, 5) mengagendakan implementasi kegiatan 

ekstrakuIikuIer, 6) menekan ketertiban pembimbing dan siswa. 

c. EvaIuasi manajemen kesiswaan daIam pembentukan prestasi akademik meIiputi: 1) Tes 

tuIis dan tes Iisan; 2) Aktif mengikutsertakanan peserta didik pada Kompetisi Sains 

Madrasah (KSM) yang diseIenggarakan oIeh Kemetereian Agama. Sedangkan evaIuasi 

manajemen kesiswaan daIam pembentukan prestasi non-akademik meIiputi: 1) Aktif 

mengikutsertakan peserta didik pada AKSIOMA; 2) Mencari penyebab terpenuhi atau 

tidaknya target yang ditentukan untuk meIakukan strategi seIanjutnya. 
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